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ABSTRAK 
 
Judul :  Penggunaan Systematic Approach To Problem 
Solving Pada Materi Pokok Listrik Dinamis 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MA 
Miftahul Ulum Ngemplak Tahun Pelajaran 
2013/2014 
Nama :  Nikmatul Maghfiroh 
NIM :  103611013 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan Systematic Approach To Problem Solving pada materi 
pokok listrik dinamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif metode eksperimen dengan desain Posttests- Only Control 
Desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X 
semester II MA Miftahul Ulum Ngemplak, yang terdiri dari empat 
kelas (X A –X D). Sampel dari penelitian ini adalah kelas X C sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X D sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
wawancara, metode dokumentasi dan metode tes. Metode wawancara  
dilakukan untuk mengetahui proses belajar peserta didik kelas X MA 
Miftahul Ulum Ngemplak. Metode dokumentasi dari nilai Ulangan 
Tengah Semester kelas X digunakan untuk uji homogenitas populasi. 
Metode tes digunakan untuk mengetahui data hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil belajar dianalisis dengan 
menggunakan analisis uji ttest. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata hasil 
belajar fisika menggunakan Systematic Approach To Problem Solving  
sebesar 88,07, sedangkan rata-rata hasil belajar fisika pembelajaran 
konvensional sebesar 68,88. Dari uji ttest dihasilkan bahwa thitung = 
4,82, sedangkan ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2 = 53 dan taraf 
signifikansi  = 5% = 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa thitung> ttabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa Systematic Approach To Problem 
Solving  efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X 
MA Miftahul Ulum Ngemplak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan aktifitas 
paling penting dalam keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan dengan melalui kegiatan belajar mengajar tujuan 
pendidikan akan tercapai, yaitu dalam bentuk perilaku. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang 
sistem pendidikan nasional bab I pasal I (1) pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan.1 
Pada prinsipnya, tujuan utama pembelajaran adalah 
penguasaan pengetahuan. Pengetahuan bersumber dari perangkat 
mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Oleh karena itu, 
mata pelajaran tersebut meliputi berbagai pengalaman yang 
berasal dari orang tua di masa lalu,yang berlangsung dalam 
kehidupan manusia yang diuraikan, disusun, serta dimuat dalam 
buku mata pelajaran dari berbagai referensi.2 Tercapainya tujuan 
                                                             
1
 Undang-Undang RI No. 2003 tentang Sisdiknas.(Jogjakarta: 
Bening, 2010) hlm. 12  
2Oemar Hamalik,  Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm.26 
2 
pembelajaran menjadi cerminan prestasi belajar siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. Sebagai bagian dari ilmu 
sains, fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang masih 
sangat sulit dipahami sampai saat ini. Karena fisika dianggap sulit 
oleh kebanyakan siswa menggunakan cara cepat seperti 
menghafal untuk menghadapi kesulitan yang mereka hadapi. 
Karena dalam setiap kelas terdapat peserta didik dengan 
kemampuan yang berbeda, maka perlu diadakan pengorganisasian 
materi, sehingga semua peserta didik dapat mencapai dan 
menguasai materi pelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
disediakan. Di samping itu dalam proses pembelajaran guru 
sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan 
lingkungan belajar yang aktif, kreatif dan inovatif bagi kegiatan 
belajar anak didik.3 Salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh 
guru adalah melakukan pemilihan dan penentuan strategi yang 
dianggap paling efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Pemilihan strategi pembelajaran yang salah akan menghambat 
proses pembelajaran. Sehingga seorang guru harus mampu 
memilih strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai. 
Materi listrik dinamis adalah materi fisika yang diajarkan 
pada kelas X semester II. Pada materi listrik dinamis terdapat 
konsep yang memerlukan pemahaman peserta didik sehingga 
                                                             
3Syaiful Bahri Djamarah,  Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT  
Rineka Cipta, 2006), hlm. 77 
3 
diharapkan peserta didik dapat memahami konsep, menggunakan 
nalar, membentuk sikap serta memecahkan masalah dan 
mengembangkan kemampuan untuk mengkomunikasikannya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan proses ilmiah sehingga 
membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat. Materi listrik 
dinamis merupakan materi berisi konsep dan hafalan yang 
membutuhkan kemampuan berfikir siswa. Oleh karena itu untuk 
mengajarkan materi listrik dinamis diperlukan strategi 
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam memperoleh 
pengetahuan sehingga lebih dapat dipahami dan tahan lama dalam 
ingatan. 
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika  
Mukhromin, S.Pd di MA MIFTAHUL ULUM Ngemplak, dapat 
diambil simpulan bahwa: 
1. Hal-hal yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 
adalah fisika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang 
sulit oleh sebagian peserta didik, di samping materi yang 
sangat banyak dan waktu jam pelajaran yang sedikit. 
2. Metode yang digunakan oleh guru masih bersifat 
konvensional yaitu masih menggunakan metode ceramah 
3. Peserta didik lebih banyak bermain dibandingkan sungguh-
sungguh dalam pembelajaran yang disebabkan oleh metode 
pembelajaran yang membosankan. 
Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika rendah. 
4 
Dampaknya adalah tidak tercapainya ketuntasan belajar. Hal ini 
terlihat dari nilai-nilai peserta didik kelas X MA MIFTAHUL 
ULUM Ngemplak sebagian besar hanya mencapai 50% dari 
standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dimana 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran fisika kelas 
X di MA MIFTAHUL ULUM Ngemplak adalah 70.  
Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan guru adalah dengan mencoba menerapkan 
strategi-strategi pembelajaran yang lebih berorientasi pada 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu 
strategi tersebut adalah Systematic Approach To Problem Solving. 
Systematic Approach To Problem Solving merupakan petunjuk 
untuk melakukan suatu tindakan yang berfungsi untuk membantu 
peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Penggunaan strategi pemecahan masalah sistematis juga 
dilengkapi dengan key relation chart, yaitu lembaran yang berisi 
catatan tentang persamaan, rumus, dan hukum dari materi yang 
dipelajari. Selain itu, guru juga akan terbantu dalam 
menyampaikan materi mengingat waktu yang disediakan terbatas 
dan materi yang yang harus disampaikan sangat banyak. 
Dari dasar pemikiran di atas itulah kemudian peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan 
Systematic Approach To Problem Solving pada materi pokok 
listrik dinamis terhadap hasil belajar peserta didik kelas X MA 
MIFTAHUL ULUM Ngemplak tahun pelajaran 2013/2014.” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan 
Systematic Approach To Problem Solving efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik materi pokok listrik 
dinamis pada peserta didik kelas X MA MIFTAHUL ULUM 
Ngemplak Tahun Pelajaran 2013/2014? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan Systematic Approach To Problem Solving 
pada materi pokok listrik dinamis terhadap hasil belajar  peserta 
didik kelas X MA Miftahul Ulum Ngemplak model pembelajaran 
Adapun  manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi peserta didik 
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat meningatkan 
keaktifan peserta didik dalam berpikir mandiri dalam 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran fisika. 
b. Dengan menggunakan Systematic Approach To Problem 
Solving diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
2. Manfaat bagi guru 
a. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan 
materi dan strategi pembelajaran.. 
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b. Dengan adanya penelitian ini maka diperoleh pengalaman 
mengajar fisika dengan strategi pembelajaran yang baik. 
c. Memberi masukan kepada guru dalam meningkatkan 
kemampuan mentransfer materi pelajaran kepada peserta 
didik. 
d. Diharapkan guru tidak takut lagi untuk menerapkan 
strategi-strategi pembelajaran. 
3. Manfaat bagi sekolah 
a. Diperoleh panduan inovatif strategi pemecahan masalah 
sistematis berbantuan yang diharapkan dapat dipakai di 
kelas-kelas lainnya di MA Miftahul Ulum Ngemplak. 
b. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas akademik 
peserta didik khususnya pada pelajaran fisika. 
c. Dapat memberikan masukan berharga bagi sekolah dalam 
upaya meningkatkan dan mengembangkan proses 
pembelajaran fisika yang lebih efektif. 
4. Manfaat bagi peneliti 
a. Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan penggunaan 
Systematic Approach To Problem Solving untuk mata 
pelajaran  fisika. 
b. Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru fisika agar  siap 
melaksanakan tugas di lapangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu cara manusia untuk 
memanfaatkan akal, belajar juga merupakan suatu kegiatan 
yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia dan 
berlangsung selama seumur hidup.1 Sejak lahir manusia telah 
mulai melakukan kegiatan belajar, hal ini terbukti dengan 
tingkah bayi yang selalu menirukan hal-hal yang ada di 
sekitarnya. Proses belajar yang dilakukan manusia pada 
dasarnya untuk memenuhi kebutuhan dan sekaligus untuk 
mengembangkan dirinya. 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan 
perilaku manusia yang mencakup segala yang dipikirkan dan 
dikerjakan, dan sebaiknya belajar ini dibiasakan sejak 
manusia masih kecil. Hal ini selaras dengan Pendapat ahli 
ilmu jiwa pendidikan, bahwa “pembentukan perilaku yang 
baik sudah harus ditekankan mulai sejak masa kecil sehingga 
ketika mereka menganjak dewasa mereka sudah terbiasa”.2 
                                                             
1
 Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru), (Ciputat: 
Gaung Persada Press, 2009), hlm. 102. 
2
 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2006), hlm.  96. 
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Begitu pentingnya belajar bagi manusia, Allah SWT 
menempatkan perintah belajar pada tempat pertama kali, 
sebagaimana ayat yang pertama kali turun adalah perintah 
untuk membaca. 
                         
                           
    
“(1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, (2) Dia Telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
mulia. (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”(QS. Al-Alaq: 1-5)3 
Banyak ahli pendidikan mengungkapkan pengertian 
belajar dengan sudut pandang masing-masing. 
a. Menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan suatu proses, 
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.4 
b. Nana Sudjana mengatakan belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang, seperti berubah pengetahuan, pemahaman, 
                                                             
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010), hlm. 719 
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 
Aksara,2009), hlm. 27. 
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sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, dan aspek-
aspek lain.5 
c. Menurut Cliford T. Morgan ”learning may be defined as 
any relatively permanent change in behaviour which 
occurs as a result of experience or practice”, ”Belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebagai 
akibat dari latihan atau pengalaman”.6 
d. Slameto mengatakan belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.7 
e. Menurut Hilgrad dan Bower dalam buku Theories of 
Learning, definisi belajar adalah “learning refers to the 
change in a subject’s behavior or behavior potential to a 
given situation brought about by the subject’s repeated 
experiences in that situation, provided that the behavior 
change can’t  be explained on the basis of the subject’s 
native response tendencies, maturation, or temporary 
                                                             
5Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Sinar Algensindo, 2005), hlm.28. 
6Cliffrod T. Morgan,  Introduction to Psychology, (New York: Mc 
Graw Hiil International Book Company, 1971), p. 63. 
7Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 2. 
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states (such as fatigue, drunkenness, drives, and so on).8 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau kebiasaan 
tertentu karena pengalaman yang diulang-ulang pada 
situasi tersebut, tidak dapat dijelaskan berdasarkan 
tanggapan alamiah peserta didik, pendewasaan, ataupun 
kondisi sementara (seperti kelelahan, mabuk, 
mengendarai, dan lain-lain). 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan, 
bahwa belajar diartikan sebagai perubahan pada individu yang 
terjadi melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan 
atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang 
sejak lahir akan tetapi karena peran aktif dalam lingkungan.  
2. Teori-teori belajar 
a. Teori Belajar Jean Piaget 
Menurut Jean Piaget, sebagaimana ditulis oleh 
Trianto menyatakan bahwa pengalaman-pengalaman fisik 
dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya 
perubahan perkembangan.9 Sementara itu, interaksi sosial 
dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi dan 
berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada 
akhirnya memuat pemikiran itu lebih logis. 
                                                             
8
 Gordon H Bower dan  Ernest Hilgard, Theories of Learning,(New 
York: American Book Company, Meridith Publishing Company, 1996), p.11. 
9Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: 
Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 29. 
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Perkembangan sebagian bergantung pada seberapa 
jauh anak memanipulasi dan berinteraksi dengan 
lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan 
dimana anak belajar sangat menentukan proses 
perkembangan kognitif anak. Adaptasi lingkungan  
dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi.10 
Asimilasi merupakan pengintegrasian pengalaman-
pengalaman baru dalam hubungannya dalam skema-skema 
yang telah ada. Pada tahapan ini, peserta didik akan 
mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan 
yang sudah dimiliki. Agar peserta didik mampu 
mengintegrasikan pengetahuannya, maka mereka harus 
mengetahui materi apa yang akan dipelajari. Selain itu, jika 
ada konsep baru yang tidak terkait dengan konsep yang 
sudah dipelajari, maka konsep baru tersebut akan 
ditambahkan ke dalam struktur kognitif. Sedangkan 
akomodasi adalah pemodifikasian skema-skema yang ada 
untuk mencocokkannya dengan situasi-situasi baru. Hal itu 
berarti jika konsep baru itu tidak terkait dengan konsep 
yang sudah ada, maka akan ditambahkan ke dalam struktur 
kognitif. 
                                                             
10Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm.71. 
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Proses pemulihan kesetimbangan antara 
pemahaman saat ini dan pengalaman-pengalaman baru 
disebut ekuilibrasi. Pada saat inilah proses pembelajaran 
bergantung. Guru dapat mengambil keuntungan ekuilibrasi 
dengan menciptakan situasi yang mengakibatkan 
ketidakseimbangan, oleh karena itu menimbulkan 
keingintahuan peserta didik.  
Peranan guru sangat penting untuk menciptakan 
situasi belajar sesuai dengan teori Piaget. Implikasi dari 
teori Piaget antara lain:11 
1) Memfokuskan pada proses berpikir anak, tidak sekedar 
pada produknya. Disamping itu dalam pengecekan 
jawaban peserta didik, guru harus memahami proses 
yang digunakan anak sampai pada jawaban tersebut.  
2) Pengenalan dan pengakuan atas peranan anak-anak 
yang penting sekali dalam inisiatif-diri dan keterlibatan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Penerimaan perbedaan individu dalam kemajuan 
perkembangan. Bahwa seluruh anak berkembang 
melalui urutan perkembangan yang sama namun 
mereka memperolehnya dalam kecepatan yang 
berbeda. 
Dari implikasi teori J. Piaget di atas guru harus 
mampu menciptakan keadaan peserta didik yang mampu 
                                                             
11Trianto, Model  Pembelajaran, hlm.73. 
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untuk belajar sendiri. Artinya guru tidak sepenuhnya 
mengajarkan suatu bahan ajar kepada peserta didik, tetapi 
guru dapat membangun peserta didik yang mampu belajar 
dan terlibat aktif dalam belajar. 
b. Teori Belajar Vygotsky 
Vygotsky berpendapat sebagaimana ditulis oleh 
Trianto bahwa peserta didik membentuk pengetahuan 
sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan peserta didik itu 
sendiri. 
“Vygotsky believed that children are often at a 
cognitive level where they can solve problem 
independently”. 
 
Teori Vygotsky ini lebih menekankan pada aspek 
sosial dari pembelajaran, yaitu interaksi sosial antar 
individu dengan orang-orang lain. Interaksi sosial tersebut 
merupakan faktor terpenting yang mendorong atau memicu 
perkembangan kognitif seseorang. 
Proses pembelajaran akan terjadi jika peserta didik 
bekerja atau menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, 
namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan 
mereka.12 Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih 
tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan dan kerja 
sama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih 
tinggi itu diserap oleh individu tersebut. Peserta didik 
                                                             
12Trianto, Mendesain, hlm. 39. 
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seharusnya diberikan tugas-tugas yang kompleks, sulit, dan 
realistik kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Tugas guru adalah 
menyediakan atau mengatur lingkungan belajar peserta 
didik, dan mengatur tugas-tugas yang harus dikerjakan 
peserta didik, serta memberikan dukungan dinamis, 
sedemikian hingga setiap peserta didik dapat berkembang 
secara maksimal. 
Ada dua implikasi utama teori Vygotsky dalam 
pembelajaran ini. Pertama, dikehendakinya susunan kelas 
berbentuk pembelajaran kooperatif antar peserta didik, 
sehingga peserta didik dapat berinteraksi disekitar tugas-
tugas yang sulit dan saling memunculkan strategi 
pemecahan masalah yang efektif masing-masing zone of 
proximal development (perkembangan sedikit diatas 
perkembangan seseorang saat ini). Kedua, pendekatan 
dalam pengajaran menekankan scaffolding (memberi 
sejumlah bantuan) sehingga peserta didik semakin lama 
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri.13 
3. Hasil Belajar 
Menurut Purwanto hasil belajar terbentuk dari dua 
kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 
(product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 
                                                             
13Trianto, Model pembelajaran, hlm.77. 
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Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan 
karena adanya kegiatan merubah bahan (raw 
material) menjadi barang jadi (finished goods). 14 
 
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajar.15 Benyamin Bloom mengklasifikasikan kemampuan 
peserta didik dalam proses belajar menjadi tiga ranah sebagai 
berikut:16 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan perubahan kemampuan 
berpikir yaitu proses mental yang berawal dari tingkat 
pengetahuan sampai tingkat evaluasi. Ranah kognitif 
terdiri dari enam tingkatan yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 
b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes, 
apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. 
Tingkatan ranah afektif ada lima yaitu kemauan 
menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, 
penerapan karya serta ketekunan dan ketelitian 
c. Ranah psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 
dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual maupun 
                                                             
14
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hlm. 44-45. 
15
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), Cet. 6, hlm. 22. 
16
 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2011) hlm. 35-38. 
16 
motorik. Terdiri dari tujuh tingkatan yaitu persepsi, 
kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respons 
terbimbing, kemahiran, adaptasi dan originasi. 
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.   
a. Faktor Internal (faktor dari dalam) meliputi: 
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: faktor 
kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis yang meliputi: inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kesiapan, 
kematangan. 
3) Faktor kelelahan. 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar) yang meliputi: 
1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, 
keadaan ekonomi keluarga, latar belakang 
kebudayaan, pengertian orang tua, suasana rumah. 
2) Faktor sekolah, yang meliputi: metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi 
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, 
waktu sekolah, metode belajar, tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat, yang terdiri dari: kegiatan peserta 
didik dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk 
kehidupan masyarakat.17 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),, hlm.54-59. 
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4. Pembelajaran 
Dalam interaksi belajar mengajar yang menjadi 
persoalan utama adalah proses belajar pada peserta didik 
yakni proses berubahnya tingkah laku peserta didik melalui 
berbagai pengalaman yang diperolehnya. Perubahan sebagai 
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan 
lain-lain aspek yang ada pada individu.18 
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari 
seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya 
terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju 
pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.19 Dari 
pengertian tersebut, maka pembelajaran merupakan suatu 
aktivitas yang dengan sengaja dilakukan dengan menciptakan 
berbagai kondisi yang diarahkan untuk mencapai tujuan, yaitu 
tujuan kurikulum. 
Dalam proses pembelajaran fisika diperlukan interaksi 
antara guru dengan peserta didik dan antara peserta didik 
dengan peserta didik. Sehingga tujuan dari pembelajaran 
                                                             
18Nana Sudjana, Proses Belajar, hlm. 28. 
19Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: 
Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 17. 
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dapat tercapai, dalam hal ini adalah meningkatnya 
pemahaman konsep dan keaktifan peseta didik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Keefektifan pembelajaran merupakan hal yang sangat 
diharapkan dapat dicapai. Kefektifan pembelajaran tergantung 
dari pendekatan yang digunakan. Pendekatan pembelajaran 
fisika adalah upaya memperoleh kemampuan fisika melalui 
cara-cara tertentu. Soedjadi membedakan pendekatan 
pembelajaran menjadi dua, yaitu:20 
1) Pendekatan materi (material approach), yaitu proses 
penjelasan topik fisika tertentu menggunakan materi 
fisika lain, 
2) Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampaian 
atau penyajian topik fisika tertentu agar 
mempermudah peserta didik memahaminya. 
5. Strategi Pemecahan Masalah Sistematis (Systematic Approach 
to Problem Solving) 
a. Pengertian Strategi Pemecahan Masalah Sistematis 
(Systematic Approach to Problem Solving) 
Pemecahan masalah sistematis (systematic 
approach to problem solving) adalah petunjuk untuk 
melakukan suatu tindakan yang berfungsi untuk 
membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu 
                                                             
20Soedjadi, Kiat Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: direktorat jenderal 
pendidikan tinggi departemen pendidikan nasional, 2000), hlm. 102 
19 
permasalahan.21 Secara operasional tahap-tahap 
pemecahan masalah sistematis terdiri atas empat tahap 
berikut (Kramers, dkk, 1988): a) memahami masalahnya. 
b) membuat rencana penyelesaian. c) melaksanakan 
rencana penyelesaian. d) memeriksa kembali, mengecek 
hasilnya. 
Untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan, Mettes, dkk, (1980) 
membangun suatu sistem heuristik yang dituangkan dalam 
bentuk Program of Action and Methods (PAM). PAM ini 
merupakan strategi umum yang dapat diadaptasikan ke 
dalam bidang yang lebih khusus, yang disebut dengan 
pemecahan masalah sistematis. Penggunaan pemecahan 
masalah sistematis dalam menyelesaikan suatu masalah 
dilengkapi dengan Key Relation Chart (KR chart), yaitu 
lembaran yang berisi catatan tentang persamaan, rumus, 
dan hukum dari materi yang dipelajari. KR Chart 
digunakan untuk memudahkan mengingat dan 
memunculkan kembali hubungan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan latihan soal yang sedang dihadapi.22 
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu 
Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Cet IV, 
hlm. 60 
22
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu 
Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Cet IV, 
hlm. 61 
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b. Langkah-langkah Systematic Approach To Problem 
Solving 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan 
Systematic Approach To Problem Solving menggunakan 
empat langkah yaitu: 
1) Analisis soal 
Analisis soal digunakan dengan tujuan 
memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang data 
yang diketahui dan besaran yang tidak diketahui 
(ditanyakan). Pada langkah pertama ini guru 
membimbing peserta didik secara bertahap untuk 
melakukan analisis soal. Setelah suatu persoalan 
fisika disajikan, maka peserta didik diminta untuk 
membaca seluruh soal yang diberikan secara saksama, 
menulis besaran yang ditanyakan, dan memperkirakan 
jawaban (tanda dan besaran).  
2) Perencanaan proses penyelesaian soal 
Yaitu mengubah soal ke bentuk standar. 
Dalam langkah ini peserta didik diajak untuk 
mengecek apakah soalnya sudah berbentuk standar, 
lalu menulis rumus atau hubungan antar besaran yang 
akan digunakan (menulis hubungan antar besaran 
yang bersumber dari KR Chart dan mengecek, apakah 
hubungan yang ditulis itu relevan dengan soal yang 
sedang dihadapi). 
21 
3) Operasi hitungan 
Yaitu dengan tujuan memperoleh jawaban 
soal. Dalam langkah ini peserta didik 
mendistribusikan data yang diketahui ke dalam 
bentuk standar yang telah diperoleh, kemudian 
melakukan perhitungan. Setelah itu mengecek tanda 
dan satuan apakah sudah sesuai. 
4) Pengecekan jawaban dan interpretasi hasil 
Yaitu mengecek apakah soal sudah 
diselesaikan dengan benar dan lengkap. Dalam 
langkah ini peserta didik mengecek apakah jawaban 
sudah sesuai dengan yang ditanyakan. Kemudian 
menelusuri kesalahan-kesalahan apa yang telah 
dilakukan.23 
6. Materi Listrik Dinamis 
a. Arus Listrik 
Arus listrik pada kawat didefinisikan sebagai jumlah 
total muatan yang melewatinya per satuan waktu pada 
suatu titik. Dengan demikian,arus rata-rata I  didefinisikan 
sebagai:24 
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu 
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  Di mana ΔQ 
 
adalah jumlah muatan yang melewati 
konduktor pada suatu lokasi selama jangka waktu Δt. 
Arus listrik diukur dalam coulomb per detik, satuan ini 
diberi nama khusus, ampere (disingkat amp atau A), dari 
nama fisikawan Perancis Andre Ampere (1775- 1836). 
Berarti, 1 A = 1 C/ det.  
Contoh soal 
                  Arus tetap sebesar 2,5A mengalir pada kawat 
selama 4,0 menit. Tentukan:  
a) Berapa besar muatan yang mengalir melalui suatu 
titik pada rangkaian? 
b) Akan menjadi berapa elektronkah muatan ini? 
Penyelesaian: 
a) Karena arus sebesar 2,5 A, atau 2,5 C/det, 
maka dalam 4,0 menit (= 240 detik) muatan yang 
mengalir adalah: 
ΔQ = I Δt 
   = (2,5 C/det) (240 det) 
   = 600 C. 
b) Muatan satu elektron adalah 1,60 x 10-19 C, 
sehingga 600 C terdiri dari= 
600: 1,6 x 10-19 C/elektron = 3,8 x 1021 elektron. 
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b.  Hukum Ohm  
Untuk menghasilkan arus listrik pada 
rangkaian, dibutuhkan beda potensial. Satu cara untuk 
menghasilkan beda potensial ialah dengan baterai. 
Georg Simon Ohm (1787- 1854) menentukan dengan 
eksperimen bahwa arus pada kawat logam sebanding 
dengan beda potensial V yang diberikan ke ujung-
ujungnya: I ∞ V25.   
            Sebagai contoh,jika kita menghubungkan kawat ke 
baterai 6 V, aliran arus akan dua kali lipat 
dibandingkan jika dihubungkan ke baterai 3 V. 
  Aliran arus pada kawat tidak hanya 
bergantung pada tegangan, tetapi juga pada hambatan 
yang diberikan kawat terhadap aliran elektron. Makin 
tinggi hambatan ini, makin kecil arus untuk suatu 
tegangan V, sehingga arus berbanding terbalik dengan 
hambatan. 
Contoh soal 
Sebuah lampu memiliki hambatan 880 ohm. 
Jika kuat arus listrik yang melalui lampu adalah 0,25 
A, tentukan berapa beda potensialnya! 
Penyelesaian  
Diketahui :   R = 880 ohm 
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 I  = 0,25 A 
Ditanya    : V =……? 
Jawab      :  V = I x R 
 V = 0,25 A x 880 ohm = 220 volt 
7. Penerapan Systematic Approach To Problem Solving 
Langkah-langkah Systematic Approach To 
Problem Solving di atas apabila diimplementasikan dalam 
kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru memeriksa presensi kehadiran peserta didik. 
c. Guru memotivasi peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran dengan membangkitkan minat peserta 
didik dengan memberi contoh listrik dinamis dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
tentang listrik dinamis. 
f.  Peserta didik dikelompokkan  menjadi beberapa 
kelompok secara heterogen, tiap kelompok terdiri atas 
5 orang. 
g. Guru menjelaskan pengertian hukum ohm.  
h. Peserta didik bekerja sama dalam  kelompok  
menemukan konsep materi (dengan bantuan key 
relation chart). 
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i. Peserta didik menerapkan konsep dalam pemecahan 
masalah (dengan bantuan key relation chart). 
j. Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok 
dan memastikan bahwa semua siswa dari tiap-tiap 
kelompok mengikuti jalannya diskusi. 
k. Setelah menemukan hasilnya, setiap kelompok 
menyiapkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikannya. 
B. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 
kajian pustaka sebagai acuan kerangka berpikir, beberapa kajian 
pustaka tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Widarta dengan 
judul ”Penggunaan Systematic Approach to Problem Solving 
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
perhitungan statika bangunan bagi siswa kelas 1 jurusan 
teknik bangunan SMK Negeri Singosari Malang”  penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian 
dilakukan dalam tiga siklus. Hasil perlakuan pada siklus I, II 
dan III menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik  
meningkat dari siklus I 60 % menjadi 70% pada siklus II dan 
90% pada siklus III. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penggunaan strategi pemecahan masalah sistematis pada 
26 
perhitungan statika bangunan dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.26 
2. Skripsi Sugiyanto dengan judul “Strategi Pemecahan Masalah 
Dengan Menggunakan Strategi Systematic Approach To 
Solving Problem Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Struktur 
Baja Gedung Mahasiswa Program D3 Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Malang”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: a. penerapan strategi pemecahan 
masalah sistematis dalam pembelajaran Struktur Baja Gedung, 
secara signifikan dapat meningkatkan hasil pembelajaran. b. 
Penerapan strategi pemecahan masalah sistematis dalam 
pembelajaran Struktur Baja Gedung secara  signifikan dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. c. Penerapan 
strategi pemecahan masalah sistematis dalam matakuliah 
Struktur Baja Gedung, mampu meningkatkan kinerja dan 
pengetahuan tim dosen pembimbing dalam pembelajaran.27 
Beberapa kajian di atas dapat diketahui bahwasanya 
tidak terdapat kesamaan secara utuh terhadap objek 
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penelitian yang dilaksanakan. Kalaupun ada kemiripan, 
hanyalah pada strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian yaitu Systematic Approach To Problem 
Solving.Perbedaannya terletak pada materi pokok yang 
diajarkan, objek penelitian dan hasil belajar. Jadi  Penelitian 
ini difokuskan pada “Penggunaan Systematic Approach To 
Problem Solving terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas 
X MA Miftahul Ulum Ngemplak Tahun Pelajaran 
2013/2014” semester genap. Penelitian ini menggunakan 
Systematic Approach To Problem Solving pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol khususnya pada materi listrik dinamis. Oleh karena 
itu, penelitian ini memiliki kelayakan untuk dilaksanakan 
guna menambah wawasan hasil penelitian terkait dengan 
penerapan strategi pembelajaran. 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata ”hypo” yang 
artinya ”di bawah” dan ”thesa” yang artinya kebenaran. Hipotesis 
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai  terbukti melalui data 
yang terkumpul.28 Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
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 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik Edisi Revisi VI,  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 71. 
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didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik dengan data.29  
Hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis nihil (Ho) 
dan hipotesis alternatif (Ha).30 Dimana hipotesis alternatif (Ha) 
adalah hipotesis yang akan diuji kebenarannya sedangkan 
hipotesis nihil (Ho) merupakan lawan dari hipotesis alternatif 
(Ha). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Penggunaan Systematic Approach To Problem Solving 
tidak efektif  dalam  meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas X MA Miftahul Ulum Ngemplak pada materi 
pokok listrik dinamis. 
Ha : Penggunaan Systematic Approach To Problem Solving 
efektif dalam  meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas X MA Miftahul Ulum Ngemplak pada materi pokok 
listrik dinamis. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 96. 
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 S. Margono, Metodologi Penelitan Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm.67-68 
29 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  
metode eksperimen dengan desain Posttest-Only Control Design. 
Adapun pola desain penelitian  ini sebagai berikut.1 
 
 
Keterangan: 
R1 : kelas eksperimen 
R2  : kelas kontrol 
X    : treatment 
O1   : hasil pengukuran pada kelas eksperimen 
O2    : hasil pengukuran pada kelas kontrol 
Pembelajaran fisika diterapkan dengan menggunakan 
Systematic Approach To Problem Solving pada kelas eksperimen. 
Sedangkan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. 
Setelah proses belajar mengajar selesai, untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik dilakukan post-test di kedua kelas sampel 
dengan menggunakan soal evaluasi yang telah diuji cobakan pada 
kelas uji coba dan telah dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda soalnya. Dari hasil skor post-test 
kedua kelas sampel dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji perbedaan rata-rata atau uji-t pihak kanan dari skor pencapaian 
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dan R&D, (Bandung:  CV. Alfabeta, 2009), hlm. 112. 
R1     X     O1 
R2             O2 
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tersebut untuk mengetahui apakah perbedaan skor pencapaian 
pada kedua kelas sampel itu signifikan atau tidak secara statistik. 
Adapun alur penelitian dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian 
 
 
Data nilai UTS pelajaran Fisika 
Uji Normalitas dan Homogenitas 
Kelas kontrol 
Sampel secara cluster random sampling 
Kelas X D dengan  
pembelajaran 
konvensional 
KBM materi Listrik Dinamis 
Memilih kelas 
uji coba, kelas 
XI IPA 
Uji coba 
instrumen 
Kelas eksperimen  
Analisis 
instrumen 
Kelas X C dengan 
Systematic Approach 
To Problem Solving 
Tes evaluasi materi Listrik Dinamis 
Analisis data akhir 
Instrumen yang 
memenuhi 
kriteria 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji ttes 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
           Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014 tepatnya tanggal 26 Mei sampai 9 Juni 
2014. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul Ulum 
Ngemplak, yang terletak di Kec. Mranggen Kab. Demak.  
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.2 Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X semester II MA Miftahul Ulum 
Ngemplak, yang terdiri dari empat kelas (kelas X A, X B, X C 
dan X D). 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.3 Sampel harus 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. ke-7, hlm. 117. 
3
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representatif artinya bahwa semua karakteristik yang ada 
dalam populasi harus ada dalam sampel yang diambil.4 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen sedangkan 
satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol. Adapun sampel dari 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X C sebagai kelas 
eksperimen yang dikenai Systematic Approach To Problem 
Solving berjumlah 30 peserta didik dan kelas X D sebagai 
kelas kontrol yang dikenai  pembelajaran konvensional yang 
berjumlah 25 peserta didik. Sedangkan untuk kelas uji coba 
instrumen yaitu kelas XI IPA yang berjumlah 40 peserta 
didik. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan cara atau 
metode, untuk menentukan sampel dari sebuah populasi. 
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu.5 Semua anggota populasi diberi 
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. 
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 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 6. 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 120. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian.6 Sering pula dinyatakan 
sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 
akan diteliti. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (independent variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependen).7 Variabel bebas (independent 
variable) dalam penelitian ini adalah penggunaan Systematic 
Approach To Problem Solving. 
2. Variabel Terikat (dependent variable). 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.8 Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik 
pada materi pokok listrik dinamis di MA Miftahul Ulum 
Ngemplak, dengan indikator: nilai Pos Test belajar fisika 
materi listrik dinamis. 
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 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian..., hlm. 118. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara  
Metode wawancara merupakan cara menghimpun 
bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 
muka, dan dengan arahan serta tujuan yang telah ditentukan.9 
Metode wawancara dilakukan untuk mengetahui proses 
belajar peserta didik kelas X MA Miftahul Ulum Ngemplak.  
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya.10 Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan sebagai dasar untuk 
mengadakan penelitian antara lain sebagai berikut: 
a. Daftar nama siswa kelas X MA Miftahul Ulum 
Ngemplak. 
b. Daftar nilai UTS Fisika semester II kelas X. 
3. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
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 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2008), hlm. 82. 
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  Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian..., hlm. 231. 
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oleh individu atau kelompok.11 Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes prestasi atau achievement test, yaitu 
tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang 
setelah mempelajari sesuatu. Dalam penelitian ini, tes 
diberikan hanya satu kali kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes ini diberikan setelah kelas eksperimen dikenai 
perlakuan (treatment) dengan menggunakan Systematic 
Approach To Problem Solving dan menggunakan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, dengan tujuan 
untuk mendapatkan data akhir. Tes ini diberikan kepada kedua 
kelas dengan soal yang sama.  
F. Teknik Analisis Instrumen 
1. Tahap Persiapan Uji Coba Soal 
a. Materi  
Materi yang diujikan pada tahap persiapan uji 
coba soal ini adalah materi listrik dinamis. 
b. Metode Penyusunan Perangkat Tes 
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan 
langkah sebagai berikut. 
1) Pembatasan terhadap bahan yang diteskan 
Materi yang akan diujikan dalam penelitian 
ini adalah materi pokok listrik dinamis. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 150. 
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2) Menentukan tipe soal 
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tipe soal uraian. 
2. Pelaksanaan Tes Uji Coba 
Perangkat tes yang telah disusun, kemudian 
diujicobakan di kelas uji coba, yakni kelas yang telah 
mendapatkan materi listrik dinamis yang memiliki distribusi 
nilai yang normal (langkah-langkah pengujian normalitas 
kelas sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada 
analisis tahap awal di bawah). Tes uji coba ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk menguji butir soal apakah butir soal 
tersebut memenuhi kualifikasi soal yang baik untuk 
digunakan dalam penelitian atau tidak. 
3. Analisis Perangkat Tes Uji Coba 
Instrumen penelitian (tes) setelah disusun sebelum  
diujikan harus diujicobakan. Uji coba dilakukan untuk 
memperoleh instrumen penelitian yang baik. Untuk 
mengetahui apakah instrumen itu baik, harus diketahui tingkat 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya 
pembeda soal. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen.12 Suatu instrumen yang valid mempunyai 
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validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. Untuk menghitung 
validitas menggunakan rumus korelasi, rumus korelasi 
yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan 
sebutan rumus korelasi product moment, rumusnya 
sebagai berikut:13 
 
dimana : 
 =  koefisien korelasi antara variabel  dan variabel 
, dua variabel yang dikorelasikan 
 =  variabel  
 =  variabel  
b. Reliabilitas 
Uji reliabilitas berhubungan derajat konsistensi 
item atau butir soal yang diujikan dalam penelitian. 
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut 
dapat memberikan hasil tes yang tetap, artinya apabila tes 
tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada 
waktu lain, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif 
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sama. Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:14 
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N
   = banyaknya responden 
 
 
 
                                                             
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  hlm. 196.   
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Rumus varians total yaitu: 
N
N
Y
Y
t




2
2
2
)(

 
Dengan: 
Y  = Jumlah skor item 
 2Y
 
= Jumlah kuadrat skor item 
     
N
 = Banyak responden15 
Nilai r11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan 
harga r product moment pada tabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika 11r  tabelr  maka item tes yang 
diujicobakan reliabel. 
c. Tingkat kesukaran 
Soal dikatakan baik, bila soal tidak terlalu mudah  
dan soal tidak terlalu sukar.16  
Untuk dapat mengetahui tingkat kesukaran soal 
digunakan rumus sebagai berikut: 17 
                                                             
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, 
hlm. 196. 
16
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar..., hlm.207 
17Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2009), hlm. 372. 
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 Keterangan: 
     = Indeks kesukaran 
   
      = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan 
benar.  
   = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes. 
Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran 
menurut Witherington dalam bukunya yang berjudul 
Psychological Education yang yang dikutip oleh Anas 
Sudijono adalah sebagai berikut:18 
 
 
 
 
 
 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 
untuk  membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk 
menghitung daya pembeda untuk tes berbentuk uraian 
                                                             
18
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Rajawali Press, 2009), hlm. 373. 
Besarnya Tingkat Kesukaran Interpretasi 
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar 
0,25-0,75 Cukup (sedang) 
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah 
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adalah dengan menghitung perbedaan dua buah rata-rata 
(mean) yaitu antara mean kelompok atas dan mean 
kelompok bawah untuk tiap-tiap item soal. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
MaksimalSkor
MLMHDB )( 
 
Keterangan: 
DB
 : daya beda 
MH
 : rata-rata dari kelompok atas 
ML
 
: rata-rata dari kelompok bawah 
Cara menafsirkan daya beda adalah:19 
Besarnya DB Klasifikasi 
Kurang dari 20,0  Jelek 
40,020,0   Cukup 
70.040,0   Baik 
00,170,0   baik sekali 
Bertanda negatif Butir soal dibuang 
 
G. Teknik Analisis Data Tahap Awal  
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetahui 
apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai 
kemampuan awal yang sama atau tidak, sebelum mendapat 
perlakuan yang berbeda, yakni pembelajaran konvensional 
                                                             
19
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 389. 
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sebagai variabel kelas kontrol dan peserta didik yang 
menggunakan Systematic Approach To Problem Solving sebagai 
variabel kelas eksperimen. Metode untuk menganalisis data 
keadaan awal adalah  sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum dikenai perlakuan 
berdistribusi normal atau tidak. 
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis yang digunakan: 
Ho :  Peserta didik mempunyai peluang yang sama untuk 
dapat dipilih menjadi obyek penelitian. 
Ha :  Peserta didik mempunyai peluang yang tidak sama 
untuk dapat dipilih menjadi obyek penelitian 
b. Menentukan statistik yang dipakai 
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas hasil 
belajar peserta didik yaitu chi-kuadrat.  
c. Menentukan α 
Taraf signifikan (α) yaitu dipakai dalam penelitian ini 
adalah 5 % dengan derajat kebebasan dk = k-1. 
d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 
Ho diterima bila  pada tabel chi-kuadrat 
Ha diterima bila  pada tabel chi-kuadrat 
43 
e. Rumus yang digunakan adalah:20 
 
Keterangan: 
 = Chi-Kuadrat. 
  = Frekuensi yang diobservasi. 
  = Frekuensi yang diharapkan. 
f. Kesimpulan 
Jika  maka H0 diterima artinya 
populasi berdistribusi normal (homogen), jika 
 maka H0 ditolak artinya populasi 
tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah  
k kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika  
kelompok mempunyai varian yang sama maka kelompok 
tersebut dikatakan homogen. 
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 
:0H  
2
2
2
1    
                                                             
20
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) 
hlm. 107 
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Ha   : 
2
2
2
1    
Keterangan: 
1  = Varians kelompok eksperimen 
2  = Varians kelompok kontrol 
b. Menentukan statistik yang dipakai 
Uji Bartlet digunakan untuk menguji homogenitas k buah 
 yang berdistribusi independen dan normal. 
c. Menentukan α 
Taraf signifikan (α) yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah 5 % dengan peluang (1 – α) dan derajat kebebasan 
dk = (k – 1). 
d. Menentukan Kriteria pengujian hipotesis: 
 diterima bila  
 diterima bila  
e. Menentukan nilai statistik hitung, dengan langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut:21 
1) Menentukan varian gabungan dari setiap kelas 
eksperimen 
 
 




1
1 22
i
ii
n
sn
s
 
 
                                                             
21
 Sudjana, Metoda..., hlm. 263. 
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2) Menentukan harga satuan B 
     1log 2 insB  
3) Menentukan statistik chi-kuadrat ( ) 
 
f. Kesimpulan 
Jika  < , maka Ho diterima  artinya 
populasi dikatakan homogen. Jika    , 
maka Ho ditolak artinya populasi dikatakan tidak 
homogen. 
H. Teknik Analisis Data Tahap Akhir 
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belajar peserta 
didik pada materi pokok listrik dinamis yang telah mendapatkan 
perlakuan yang berbeda, yakni kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional sedangkan kelas eksperimen dengan 
Systematic Approach To Problem Solving. 
Metode untuk menganalisis data nilai akhir setelah diberi 
perlakuan adalah sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah dikenai perlakuan berdistribusi normal atau tidak. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan langkah-
langkah uji normalitas pada analisis data tahap awal. 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua 
kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika 
kedua kelompok mempunyai varian yang sama maka 
kelompok tersebut dikatakan homogen. Uji homogenitas 
disebut juga dengan uji kesamaan dua varians. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 
Ho : s12 = s22 
Ha : s12 ≠ s22 
b. Menentukan statistik yang dipakai 
Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas yaitu 
statistik uji F. 
c. Menentukan α 
Taraf signifikan α = 5%, dk pembilang = (n1 – 1), dk 
penyebut = (n2 – 1) dan peluang 21 . 
d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis: 
Ho : s12 = s22 diterima bila Fhitung < F1/2α (nb-1):(nk-1) 
Ha : s12 ≠ s22 diterima bila Fhitung > F1/2α (nb-1):(nk-1) 
 
e. Rumus yang digunakan, seperti pada Persamaan 3.9:22 
                                                             
22
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), hlm. 250. 
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 terkecilvarians
 terbesarvariansFhitung 
  ............ (3.9) 
f. Kesimpulan 
Jika Fhitung < F1/2α (nb-1):(nk-1), maka data tersebut homogen, 
dan sebaliknya jika Fhitung > F1/2α (nb-1):(nk-1), maka data 
tersebut tidak homogen (heterogen). 
3. Uji Perbedaan Rata-rata (Uji Pihak Kanan) 
Uji Perbedaan rata-rata (uji pihak kanan) dilakukan 
untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada perbedaan yang 
signifikan atau tidak antara hasil belajar kelas kontrol dengan  
pembelajaran konvensional sedangkan kelompok eksperimen  
dengan Systematic Approach To Problem Solving. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : μ1 ≤  μ2 
Ha : μ1  >  μ2 
Keterangan: 
μ1 = rata-rata kelas eksperimen  
μ2 = rata-rata kelas kontrol 
b. Menentukan statistik yang dipakai 
Rumus yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 
yaitu uji pihak kanan 
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c. Menentukan α 
Taraf signifikan  yaitu dipakai dalam penelitian ini 
adalah 5 % dengan peluang dan derajat kebebasan 
 
d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 
H0 : μ1 ≤ μ2 diterima bila  
Ha : μ1  > μ2 diterima bila thitung > ttabel  
e. Menentukan statistik hitung 
Apabila varian kedua kelompok sama (σ1
2
 = σ2
2), maka 
rumus yang digunakan adalah:23 
 
di mana : 
 
Keterangan: 
1x  = mean sampel kelas eksperimen  
2x  = mean sampel kelas kontrol 
  = simpangan baku gabungan 
 = simpangan baku kelas eksperimen  
 
= simpangan baku kelas kontrol 
                                                             
23
 Sudjana, Metoda...,hlm. 239 
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= jumlah siswa pada kelas eksperimen  
 
= jumlah siswa pada kelas kontrol 
f. Kesimpulan 
Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan 
tabelt  dengan taraf signifikan (α) yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah 5% dengan peluang (1- α) dk = (n1 + 
n2 - 2), jika tabelhitungtabel ttt  , maka Ho diterima 
yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan 
antara kelas eksperimen  dengan kelas kontrol, dan Ho 
ditolak bila thitung > ttabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen 
dengan menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelompok 
(kelas) yang dibedakan menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan Systematic 
Approach To Problem Solving dan kelas kontrol diberi perlakuan 
dengan  pembelajaran konvensional. 
Untuk menentukan subjek penelitian, maka perlu 
diketahui ukuran populasi dan sampel. Dalam hal ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh kelas X semester II MA Miftahul 
Ulum Ngemplak, yang terdiri dari empat kelas (kelas X A- X D). 
Selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan uji Bartlett 
untuk mengetahui homogenitas keempat kelompok dalam 
populasi tersebut. Perhitungan homogenitas populasi diperoleh 
dari nilai Ulangan Tengah Semester. Perhitungan uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
Dengan kriteria pengujian diterima jika  
 χ2hitung < χ
2
tabel  untuk taraf signifikansi α  = 5% dengan peluang   
(1 – α) dan derajat kebebasan dk = (k – 1). 
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Tabel 4.1 Data Awal Homogenitas 
Sumber Variasi X B X C X D 
Jumlah 2190 1975 1790 
N 35 30 25 
 
62,57 65,83 71,60 
Varians (s2) 12,31 22,56 7,75 
Standar deviasi 3,51 4,75 2,78 
 
Tabel 4.2 Uji Bartlett 
Sampel 
dk = 
ni – 
1 
1/dk si2 Log si2 
dk.Log 
si
2
 
dk * si2 
1 34 0,0294 12,311 1,090 37,070 418,571 
2 29 0,0345 22,557 1,353 39,247 654,167 
3 24 0,0417 7,750 0,889 21,342 186,000 
Jumlah 87       97,659 1258,738 
 
Dari hasil perhitungan uji Bartlett diperoleh χ2hitung = 
5,615  dan χ2tabel = 5,991 dengan α  = 5% dengan peluang (1 – α) 
dan derajat kebebasan dk = (k – 1) = 3 – 1 = 2. Karena χ2hitung < 
χ2tabel, maka ketiga kelompok memiliki varians yang homogen. 
Melalui perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 
populasi mempunyai sebaran yang homogen, selanjutnya dari 
populasi tersebut diambil sampel untuk penelitian. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
teknik  cluster random sampling  dengan mengambil dua kelas 
sebagai sampel penelitian. Dengan pengambilan acak diperoleh 
kelas X C sebagai kelas eksperimen dan kelas X D sebagai kelas 
kontrol. 
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Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, metode 
dokumentasi  dan metode tes. Metode wawancara digunakan 
untuk mengetahui proses belajar peserta didik kelas X MA 
Miftahul Ulum Ngemplak. Metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data  nilai Ulangan Tengah Semester mata pelajaran 
fisika, pada kelas X C dan kelas X D sebelum memperoleh 
perlakuan yang berbeda. Sedangkan metode tes digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan yang berbeda. 
Secara rinci data hasil penelitian dapat disajikan sebagai 
berikut: 
1. Instrumen Tes dan Analisis Butir Soal Instrumen 
Sebelum instrumen tes digunakan untuk memperoleh  
data hasil belajar, ada beberapa langkah yang harus dilakukan 
dalam membuat instrumen untuk memperoleh instrumen yang 
baik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mengadakan pembatasan materi yang diujikan 
Materi yang diujikan dalam penelitian ini dibatasi 
hanya pada materi pokok  Listrik Dinamis, yang meliputi 
bunyi hukum Ohm, syarat terjadinya arus listrik, muatan 
listrik dan hambatan listrik. 
b. Menyusun Kisi-kisi 
Kisi-kisi instrumen  atau tes  uji coba dapat dilihat 
pada tabel di lampiran 5. 
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c. Menentukan Waktu yang Disediakan 
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
soal-soal uji coba tersebut adalah 90 menit dengan jumlah 
soal 15  yang berbentuk soal uraian. 
d. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen diberikan pada kelompok 
eksperimen sebagai alat ukur hasil belajar peserta didik, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen kepada kelas  
XI IPA.  Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah 
butir soal tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang 
baik atau belum. Adapun alat yang digunakan dalam 
pengujian analisis uji coba instrumen meliputi validitas 
tes,  reliabilitas  tes, tingkat kesukaran, dan daya  beda. 
1) Analisis validitas soal uji coba 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
valid atau tidaknya butir-butir soal tes. Butir soal yang 
tidak valid akan didrop (dibuang) dan tidak 
digunakan. Hasil  analisis  perhitungan validitas butir 
soal (rhitung) dikonsultasikan dengan harga kritik r 
product momen, dengan taraf signifikansi 5%. 
Bila harga rhitung > rtabel, maka butir soal 
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila harga  
rhitung < rtabel,  maka  butir soal tersebut dikatakan tidak 
valid. Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir 
soal diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 
No Kriteria rtabel Nomor Soal Jumlah Persentase 
1. Valid 0,32 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14 
14 93,33 % 
2. Invalid 15 1 6,67 % 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9. 
2) Analisis Reliabilitas Soal Uji Coba 
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi jawaban  untuk diujikan kapan saja 
instrumen tersebut disajikan. Harga r11 yang diperoleh 
dikonsultasikan dengan harga rtabel product moment 
dengan taraf signifikansi 5 %. Soal dikatakan reliabel 
jika harga r11 > rtabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas 
butir soal diperoleh r11 = 0,71, sedangkan rtabel product 
moment dengan taraf signifikan 5 % dan        n = 40 
dengan rtabel = 0,32. Karena r11> rtabel, maka koefisien 
reliabilitas butir soal uji coba  memiliki kriteria 
pengujian yang tinggi (reliabel). Hal ini menunjukkan 
bahwa instrumen reliabel. 
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3) Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
Uji indeks kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal itu apakah sedang, 
sukar, atau mudah.  
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 
kesukaran butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sukar 7 1 6,67% 
2 Sedang 4, 5, 6, 10, 11, 13, 14, 
15 
8 53,33% 
3 Mudah 1, 2, 3, 8, 9, 12 6 40% 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
4) Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 
soal untuk membedakan  antara  peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah.  
Klasifikasi daya beda soal adalah sebagai 
berikut: 
0,00
 
 D  0,20 maka daya pembeda jelek 
0,20 <
 
D  0,40 maka daya pembeda cukup 
0,40 <
 
D  0,70 maka daya pembeda baik 
0,70 <
 
D  1,00 maka daya pembeda baik sekali 
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Berdasarkan hasil perhitungan daya beda 
butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Jelek 1, 7, 9, 11, 15 5 33,33% 
2 Cukup 2, 3, 4, 5, 8, 10, 12, 14 8 53,33% 
3 Baik 6, 13 2 13,34% 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
2. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen 
Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh dari data 
nilai Ulangan Tengah Semester fisika kelas X sebelum 
mendapat perlakuan. Pada kelas X C sebelum diberi perlakuan 
Systematic Approach To Problem Solving, didapatkan : 
a. Rentang Nilai (R) 
R = data tertinggi – terendah 
R = 75 – 50 = 25 
b. Banyaknya kelas yang diambil (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 30 
K = 5,875 (dibulatkan menjadi 6) 
c. Panjang kelas interval (P) 
 
P = 4,16667 (dibulatkan menjadi 4) 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6  
Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal  
Kelas Eksperimen  
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
1. 50 – 54 5 16,67 
2. 55 – 59 8 26,67 
3. 60 – 64 6 20,00 
4. 65 – 69 6 20,00 
5. 70 – 74 3 10,00 
6. 75 – 79 2 6,66 
Jml  30 100 
 
Sedangkan pada kelas X D sebelum diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran konvensional diperoleh : 
a. Rentang Nilai (R) 
R = data tertinggi – terendah 
R = 80 – 55 = 25 
b. Banyaknya kelas yang diambil (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 25 
K = 5,613 (dibulatkan menjadi 6) 
c. Panjang kelas interval (P) 
 
P = 4,16667 (dibulatkan menjadi 4) 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 
Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal Kelas Kontrol 
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
1. 55 – 59 5 20,00 
2. 60 – 64 5 20,00 
3. 65 – 69 6 24,00 
4. 70 – 74 4 16,00 
5. 75 – 79 3 12,00 
6. 80 – 84 2 8,00 
Jml  25 100 
 
3. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen 
Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh dari nilai 
hasil belajar peserta didik setelah mendapat perlakuan. Pada 
kelas X C setelah diberi perlakuan Systematic Approach To 
Problem Solving, didapatkan : 
a. Rentang Nilai (R) 
R = data tertinggi – terendah 
R = 100 – 63 = 37 
b. Banyaknya kelas yang diambil (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 30 
K = 5,875 (dibulatkan menjadi 6) 
c. Panjang kelas interval (P) 
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P = 6,16667 (dibulatkan menjadi 6) 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8  
Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir  
Kelas Eksperimen  
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
1. 63 – 69 3 10,00 
2. 70 – 76 2 6,67 
3. 77 – 83 10 33,33 
4. 84 – 90 8 26,67 
5. 91 – 97 4 13,33 
6.   98 – 104 3 10,00 
Jml  30 100 
  
Sedangkan pada kelas X D setelah diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran konvensional diperoleh : 
a. Rentang Nilai (R) 
R = data tertinggi – terendah 
R = 94 – 45 = 49 
b. Banyaknya kelas yang diambil (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 25 
K = 5,613 (dibulatkan menjadi 6) 
 
c. Panjang kelas interval (P) 
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P = 8,16667 (dibulatkan menjadi 8) 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.9  
Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
1. 45 – 53 4 16,00 
2. 54 – 62 4 16,00 
3. 63 – 71 5 20,00 
4. 72 – 80 9 36,00 
5. 81 – 89 2 8,00 
6. 90 – 98 1 4,00 
Jml  25 100 
 
B. Analisis Data dan Pengajuan Hipotesis 
1. Analisis Data Tahap Awal 
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk 
mengetahui apakah kelas eksperimen  dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum mendapat 
perlakuan yang berbeda, yakni kelas eksperimen dengan 
Systematic Approach To Problem Solving sedangkan kelas 
kontrol dengan model pembelajaran konvensional. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis 
uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data Nilai Awal 
Ha = data berdistribusi normal 
Ho = data tidak berdistribusi normal 
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Dengan taraf signifikansi 5 % dan derajat 
kebebasan dk = k – 1,  jika χ2hitung < χ2tabel  maka H0 
diterima artinya data berdistribusi normal (homogen), jika 
χ2hitung ≥ χ
2
tabel, maka H0 ditolak artinya data tidak 
berdistribusi normal. Berikut  ini disajikan  hasil  
perhitungan uji normalitas data nilai awal. 
Tabel 4.10 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Awal 
No. Kelas χ2hitung χ2tabel Keterangan 
1. Eksperimen 7,590 11,07 Normal 
2. Kontrol 10,377 11,07 Normal 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 17 dan 18. 
b. Uji Homogenitas Data Nilai Awal 
:0H  
2
2
2
1    
Ha   : 
2
2
2
1    
Taraf signifikansi yang dipakai adalah 5 % 
dengan peluang (1 – α) dan derajat kebebasan dk = k – 1, 
jika χ2hitung < χ2tabel, maka Ho diterima artinya populasi 
dikatakan homogen. Jika  χ2hitung ≥ χ2tabel, maka Ho ditolak 
artinya populasi dikatakan tidak homogen. Berikut  ini 
disajikan  hasil  perhitungan uji homogenitas data nilai 
awal. 
Tabel 4.11 Daftar Homogenitas Data Nilai Awal 
No Kelas Varian n χ2hitung χ
2
tabel Keterangan 
1. Eksperimen 22,56 30 5,61 5,99 Homogen 2. Kontrol 7,75 25 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 
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2. Analisis Data Tahap Akhir 
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran  materi pokok  Listrik 
Dinamis  yang telah mendapatkan perlakuan yang berbeda, 
yakni  kelas X C yang merupakan  kelas eksperimen  yang  
diberi pengajaran dengan Systematic Approach To Problem 
Solving   sedangkan  kelas X D yang merupakan  kelas kontrol 
dengan model  pembelajaran konvensional. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis 
uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data Nilai Akhir 
Ha = data berdistribusi normal 
Ho = data tidak berdistribusi normal 
Dengan taraf signifikansi 5 % dan derajat 
kebebasan dk = k – 1,  jika  χ2hitung < χ2tabel  maka H0 
diterima artinya data berdistribusi normal (homogen), jika  
χ2hitung ≥ χ
2
tabel  maka H0 ditolak artinya data tidak 
berdistribusi normal. Berikut  ini disajikan  hasil  
perhitungan uji normalitas data nilai akhir. 
Tabel 4.12 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Akhir 
No Kelas χ2hitung χ2tabel Keterangan 
1. Eksperimen 4,19 11,07 Normal 
2. Kontrol 5,95 11,07 Normal 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 23 dan 24. 
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b. Uji Homogenitas Data Nilai Akhir 
:0H  
2
2
2
1    
Ha   : 
2
2
2
1    
Taraf signifikansi yang dipakai adalah 5 % 
dengan peluang (1 – α) dan derajat kebebasan dk = k – 1, 
jika χ2hitung < χ2tabel, maka Ho diterima artinya populasi 
dikatakan homogen. Jika χ2hitung ≥ χ2tabel, maka Ho ditolak 
artinya populasi dikatakan tidak homogen. Berikut  ini 
disajikan  hasil  perhitungan uji homogenitas data nilai 
akhir. 
Tabel 4.13 Daftar Homogenitas Data Nilai Akhir 
No Kelas Varian N χ2hitung χ
2
tabel Keterangan 
1. Eksperimen 97,86 30 2,50 3,841 Homogen 2. Kontrol 181,28 25 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 25. 
c. Uji Perbedaan Rata-rata (Uji Pihak Kanan) 
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, 
maka dilaksanakan tes akhir. Dari tes akhir ini akan 
diperoleh data yang digunakan sebagai dasar dalam 
pengujian hipotesis.  
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : μ1 ≤ μ2   
Ha : μ1 > μ2 
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Taraf signifikansi yang dipakai adalah 5% dengan 
peluang (1 – α) dan derajat kebebasan dk = (n1 + n2 – 2). 
Menurut perhitungan data hasil belajar 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemampuan 
akhir kelas eksperimen  setelah mendapat perlakuan 
Systematic Approach To Problem Solving diperoleh rata-
rata  84,07, sedangkan untuk kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata 68,88. 
Dari hasil perhitungan ttest diperoleh thitung = 4,82 
yang kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada α = 5% 
dengan dk = (n1 + n2 – 2) = 30 +  25 - 2 = 53, sehingga 
diperoleh ttabel = 1,67. Maka dapat diketahui bahwa thitung> 
ttabel sehingga Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Artinya 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-
rata hasil belajar  Fisika  pada materi pokok listrik 
dinamis yang tidak sama atau berbeda secara signifikan. 
Perhitungan selengkapnya dapat lihat pada lampiran 27. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Kurva Daerah Penerimaan Ho 
 
4,82 1,67 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Data Nilai Awal 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas  
penggunaan Systematic Approach to Problem Solving pada 
materi pokok listrik dinamis terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas X MA Miftahul Ulum Ngemplak. Sebelum 
melakukan penelitian, kemampuan awal kedua kelas baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol perlu diketahui 
apakah sama atau tidak. Oleh karena itu peneliti mengambil 
nilai  Ulangan Tengah Semester (UTS)  mata pelajaran  fisika 
pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol  sebelum 
mendapatkan perlakuan yang berbeda,  yang  kemudian data 
tersebut peneliti sebut dengan data nilai awal. 
Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungan 
diperoleh nilai rata-rata untuk kelas X C sebagai kelas 
eksperimen  adalah  60,00  dengan simpangan (s)  6,76. 
Sementara nilai rata-rata kelas X D sebagai kelas kontrol 
adalah 65,20  dengan  simpangan baku (s) adalah  6,48. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai uji normalitas diketahui 
bahwa nilai χ2hitung kelas eksperimen  adalah 7,590, sedangkan 
kelas kontrol adalah 10,377 yang kemudian dikonsultasikan 
dengan χ2tabel = 11,07. Sehingga analisis data awal 
menunjukkan bahwa diperoleh χ2hitung < χ2tabel, maka data awal 
dari kedua kelas adalah berdistribusi normal. 
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Selanjutnya hasil perhitungan nilai uji homogenitas 
diketahui bahwa χ2hitung =  5,61 sedangkan χ2tabel  = 5,99, maka 
data awal dari kedua kelas adalah homogen. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa kondisi kemampuan awal peserta didik 
sebelum dikenai perlakuan dengan Systematic Approach To 
Problem Solving dan pembelajaran konvensional memiliki 
kemampuan yang setara atau sama. 
2. Pembahasan Data Nilai Akhir 
Setelah penelitian dilakukan maka akan dilakukan 
analisis hipotesis data hasil belajar fisika kelas eksperimen  
dan kelas kontrol pada materi pokok listrik dinamis  yang 
sudah mendapatkan perlakuan yang berbeda. Berdasarkan 
perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas  pada hasil 
belajar  fisika  dari kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah diberi perlakuan  berbeda  adalah 
berdistribusi normal dan homogen. Sehingga dapat 
dilanjutkan pada pengujian selanjutnya yaitu uji perbedaan 
rata-rata (uji pihak kanan). 
Selanjutnya pada pengujian perbedaan rata-rata (uji 
pihak kanan) pada hasil belajar  fisika  dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan  yang berbeda, 
diperoleh thitung = 4,82 dan ttabel pada α = 5% dengan dk = 
30+ 25 - 2 = 53, sehingga diperoleh ttabel = 
1,67. Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil pembelajaran antara kelas eksperimen yang 
menggunakan Systematic Approach To Problem Solving dan 
kelas kontrol yang menggunakan  pembelajaran konvensional. 
Selain itu dapat dilihat pula  pada  rata-rata  hasil 
belajar  kelas eksperimen setelah mendapatkan Systematic 
Approach To Problem Solving adalah 84,07 dan nilai rata-rata  
hasil belajar kelas kontrol  setelah mendapatkan model 
pembelajaran konvensional adalah 68,88. Hal  ini berarti 
bahwa nilai rata-rata pembelajaran dengan Systematic 
Approach To Problem Solving  lebih tinggi dari pada nilai 
rata-rata pembelajaran dengan model konvensional. 
 
Dari hasil uraian di atas dapat  disimpulkan bahwa 
hasil belajar fisika  peserta didik dengan Systematic Approach 
To Problem Solving lebih baik dari hasil belajar  fisika  
peserta didik dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi pokok Listrik Dinamis peserta didik kelas X semester 
II MA Miftahul Ulum Ngemplak tahun pelajaran 2013/2014. 
Sehingga Systematic Approach To Problem Solving lebih baik 
apabila dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran fisika 
untuk  meningkatkan hasil belajar. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang penulis lakukan tentunya 
mempunyai banyak keterbatasan-keterbatasan antara lain : 
1. Keterbatasan Waktu 
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas. 
Peneliti hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang 
berhubungan dengan peneliti saja. Dalam penelitian ini masih 
terdapat kekurangan waktu dalam kegiatan belajar mengajar 
karena peserta didik membutuhkan waktu yang lebih lama, 
sehingga mengakibatkan pelaksanaan skenario pembelajaran 
tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Walaupun 
waktu yang peneliti gunakan cukup singkat akan tetapi  sudah 
dapat memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 
2. Keterbatasan Objek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MA Miftahul Ulum 
Ngemplak dan pengambilan sampel hanya dua kelas, sehingga 
ada kemungkinan perbedaan hasil penelitian apabila 
penelitian yang sama dilakukan pada objek yang lain. Dalam 
penelitian ini penulis meneliti tentang penggunaan  Systematic 
Approach To Problem Solving pada materi pokok listrik 
dinamis terhadap hasil belajar peserta didik kelas X MA 
Miftahul Ulum Ngemplak pada kompetensi dasar 
memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian listrik 
sederhana (satu loop). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul, 
“Penggunaan Systematic Approach To Problem Solving pada 
materi pokok listrik dinamis terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X MA MIFTAHUL ULUM Ngemplak tahun pelajaran 
2013/2014, dapat disimpulkan bahwa: Systematic Approach To 
Problem Solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi pokok listrik dinamis kelas X MA Miftahul 
Ulum Ngemplak Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dapat 
ditunjukkan oleh peningkatan  rata-rata hasil belajar yaitu 84,07. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional adalah 68,88. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan uji ttest dihasilkan thitung = 4,82 
dan ttabel = 1,67, karena  thitung > ttabel. maka Ho ditolak sedangkan  
Ha diterima. Hal ini menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada materi pokok listrik dinamis dengan menggunakan 
Systematic Approach To Problem Solving dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional terdapat perbedaan secara signifikan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Systematic Approach To Problem 
Solving efektif untuk meningkatkan hasil belajar materi pokok 
listrik dinamis pada peserta didik kelas X MA Miftahul Ulum 
Ngemplak. 
70 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran 
menyangkut penggunaan Systematic Approach To Problem 
Solving:  
1. Bagi Pendidik 
a. Dalam pembelajaran tidak hanya mementingkan hasil 
belajar peserta didik, melainkan bagaimana aktivitas 
peserta didik ketika di dalam kelas. Semakin aktif dalam 
pembelajaran, semakin baik pula hasil belajarnya. 
b. Dalam proses belajar mengajar,  pendidik hendaknya 
mampu menciptakan suasana belajar yang mampu 
membuat peserta didik menjadi lebih aktif, antara lain 
dengan menerapkan Systematic Approach To Problem 
Solving dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik harus lebih banyak diberi kesempatan untuk 
berlatih memecahkan berbagai bentuk soal. 
b. Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan hasil 
belajarnya semaksimal mungkin. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, dengan izin dan ridlo 
Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan 
kekurangan yang masih perlu disempurnakan disebabkan 
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keterbatasan pengetahuan penulis, maka  dari itu kritik dan saran 
yang sifatnya positif dan rekonstruktif sangat diharapkan. 
Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini membawa 
manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya 
serta semoga ini menjadi bagian dari setetes pengetahuan yang 
Allah berikan pada umat manusia dari samudra ilmu-Nya. Amin. 
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